BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara self-disclosure dengan kepuasan pernikahan pria
dewasa awal. Agar lebih jelas, penelitian ini digambarkan dengan bagan sebagai

berikut:

B. Variabel Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu: self-
disclosure yang disebut sebagai variabel X atau sebagai variabel bebas atau
variabel independen dan kepuasan pernikahan pria dewasa awal yang disebut
sebagai variabel Y atau sebagai variabel terikat atau variabel dependen.
2. Definisi Operasional
Untuk memudahkan analisis dan menghindari kesalahan penafsiran, maka
peneliti merasa perlu untuk menjelaskan konsep-konsep yang akan digunakan
dalam pendlitian ini, daam bentuk konsep operasional untuk masing-masing

variabel penelitian.
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a. Sdf-disclosure dalam penelitian ini diartikan sebagai kemampuan seorang

pria dewasa awa untuk mengungkapkan hal-hal yang bersifat pribadi, yang

berkaitan dengan dirinya secara sukarela dan akurat kepada pasangannya.

Adapun aspek dari self-disclosure adalah:

1)

2)

Ketepatan, dengan indikator: mengungkapkan informasi pribadi dengan
relevan atau apaadanya.
Motivasi, dengan indikator:keinginan suami untuk menceritakan hal yang

sedang dialami kepada pasangannya.

3) Waktu, dengan indikator:pemilihanwaktu yang tepat  untuk

4)

5)

mengungkapkan hal-hal yang bersifat pribadi kepada pasangannya.
Keintensifan, dengan indikator:kualitas dan kuantitas suami dalam
berkomunikasi dengan pasangannya.

Kedaaman dan keluasan, dengan indikator:banyaknya topik yang

dibicarakan suami kepada pasangannya.

b. Kepuasan pernikahan dalalm penelitian ini diartikan sebagai penilaian yang

dilakukan oleh pria dewasa awal secara keseluruhan tentang segala hal yang

berhubungan dengan kondisi pernikahan.

Adapun aspek dari kepuasan pernikahan, sebagai berikut:

1)

2)

Kemampuan sosial suami-istri, dengan indikator sebagai berikut:
Kemampuan suami dalam menjalin persahabatan dengan orang lain
selain keluarga.

Persahabatan dalam pernikahan,dengan indikator:adanya perbincangan

yang menyenangkan antara pasangan suami-istri.



3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Urusan ekonomi,dengan indikator:adanya keseimbangan penggunaan
keuangan antara kebutuhan keluarga pribadi.
Kekuatan pernikahan,dengan indikator:

a. Adanyarasa saling tertarik antara pasangan suami-istri.

b. Adanyaekspresi penghargaan yang diberikan oleh pasangan.
Hubungan dengan keluarga besar,dengan indikator:kemampuan
mel akukan hubungan dengan keluarga pasangan.

Persamaan ideologi,dengan indikator:kesamaan pandangan hidup yang

dianut oleh pasangan suami-istri.

Keintiman pernikahan, dengan indikator:

a. Adanyaekspresi kasih sayang dari pasangan.

b. Merasakan kedekatan, kehangatan dan ketertarikan dalam hubungan
seksual.

Taktik interaksi, dengan indikator:

a. Kemampuan pasangan untuk bekerja sama.

b. Kemampuan pasangan untuk menyatukan perbedaan.

c. Kemampuan pasangan untuk menyel esaikan konflik.

C. Subjek Pendlitian

1. Populas Pendlitian

Menurut Arikunto (2002:108) populasi merupakan keseluruhan subjek

penelitian. Studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus.

Dari pengertian tersebut maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh pria dewasa awal yang berada di Desa Kepala Pulau dan Desa Kampung
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Medan, Kec. Kuantan Hilir, Kab. Kuantan Singingi. Adapun karateristik populasi
dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Pria berusia 20-40 tahun (Papalia, Olds & Feldman, 2001: 634) yang telah
menikah.
b. Berdomisili di Desa Kepala Pulau dan Desa Kampung Medan, Kec. Kuantan
Hilir, Kab. Kuantan Singingi.
Berdasarkan karakteristik tersebut, maka jumlah populas adalah 140 pria
dewasa awal.
2. Sampel Pendlitian
Sampel dapat didefinisikan sebagian anggota populasi yang dipilih dengan
menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapakan dapat mewakili populasi
(Martono, 2010:74). Dalam penelitian ini karena jumlah subjek terbatas yaitu 140
orang, maka seluruh subjek dijadikan sampel penelitian sehingga penelitian ini
merupakan penelitian populasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Azwar (2010:35)
mengatakan apabila subjek penelitiannya terbatas dan masih dalam jangkauan
sumber daya maka dapat dilakukan studi populasi yaitu mempelgari seluruh

subjek secaralangsung.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Alat Ukur
Variabel-variabel penelitian diukur dengan menggunakan skala Psikologi.
Daam proses untuk mendapatkan data yang ingin dicapai, maka penelitian ini
menggunakan dua macam skala yaitu skala self-disclosure (pengungkapan diri)

dan skala kepuasan pernikahan.
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Skala merupakan suatu alat ukur yang stimulasinya berupa pertanyaan atau
pernyataan yang tidak langsung mengungkap atribut yang hendak diukur,
melainkan mengungkap indikator perilaku atribut yang bersangkutan (Azwar,
2010:4).Pada penelitian ini, pengambilan data dilakukan dengan pemberian skala
kepada sampel penelitian.

a. Skala Self-Disclosure

Skala self-disclosure disusun berdasarkan model skala Likert, yang telah
dimodifikas dengan menghilangkan alternatif jawaban netral untuk menghindari
jawaban subjek yang mengelompok sehingga dikhawatirkan peneliti akan
kehilangan banyak data.

Skala ini terdiri dari 20 aitem yang disusun dengan model skala Likert,
terdiri dari dua kelompok aitem yaitu aitem yang mengandung favourable dan
aitem yang mengandung unfavourable.Sistem penilaian menggunakan empat
aternatif jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan
sangat tidak sesuai (STS). Pemberian skor untuk aitem favourable, nilai jawaban
sangat sesual (SS)=4, sesua (S)=3, tidak sesuai (TS)=2, sangat tidak sesuai
(STS)=1. Untuk unfavourable, nilai jawaban sangat sesuai (SS)=1, sesuai (S)=2,
tidak sesuai (TS)=3, sangat tidak sesuai (STS)=4. Adapun rincian aitem terdapat

padatabel 3.1 di bawahini:

Tabd 3.1
Blue Print Skala Self-Disclosure (X) Sebelum Try Out
N Aspek Indikator Nomor Aitem Total
0 Favourable Unfavourable
1 Ketepatan Mengungkapkan 1,11 2,12 4
informasi pribadi dengan
relevan.

2 Motivasi Keinginan suami untuk 3,13 4,14 4
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menceritakan yang sedang
dialami kepada pasangan.
3  Waktu Memilih waktu yang tepat 5,15 6,16 4
untuk  mengungkapkan
hal-hal yang Dbersifat
pribadi kepada pasangan.

4 keintensfan Kualitas dan kuantitas 7,17 8,18 4
suami dalam
berkomunikasi dengan
pasangannya.
5 Kedadaman Banyaknya topik yang 9,19 10,20 4
dan dibicarakan suami kepada
keluasan pasangannya.
Jumlah 10 10 20

b. Skala Kepuasan Pernikahan

Skala kepuasan pernikahan ini disusun berdasarkan model skala Likert,
yang telah dimodifikasi dengan menghilangkan alternative jawaban netral untuk
menghindari jawaban subjek yang mengelompok sehingga dikhawatirkan peneliti
akan kehilangan banyak data.

Skala ini terdiri dari 48 aitem yang disusun dengan model skala Likert,
terdiri dari dua kelompok aitem yaitu aitem yang mengandung favourable dan
aitem yang mengandung unfavourable.Sistem penilaian menggunakan empat
aternatif jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesua (S), tidak sesuai (TS) dan
sangat tidak sesuai (STS). Pemberian skor untuk aitem favourable, nilai jawaban
sangat sesual (SS)=4, sesual (S)=3, tidak sesua (TS)=2, sangat tidak sesuai
(STS)=1. Untuk unfavourable, nilai jawaban sangat sesuai (SS)=1, sesuai (S)=2,
tidak sesuai (TS)=3, sangat tidak sesuai (STS)=4. Ada pun rincian aitem terdapat

padatabel 3.2 di bawahini:
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Tabe 3.2
Blue Print Skala Kepuasan Pernikahan (Y) Sebelum Try Out
No Aspek Indikator No Aitem Total
Favourable Unfavourable
1 Kemampuan  Kemampuan suami dalam 1,3 24 4
sosial suami- menjain persahabatan
i stri dengan orang lain sdain
keluarga.
2 Persahabatan  Adanya perbincangan yang 57 6,8 4
dalam menyenangkan antara
pernikahan pasangan suami-istri.
3 Urusan Adanya keseimbangan 9,11 10,12 4
ekonomi penggunaan keuangan
antara kebutuhan keluarga
dan pribadi.
4 K ekuatan a Adanya saling tertarik 13,17 14,18 8
pernikahan antara pasangan suami-
istri.
b. Adanya ekspres 15,19 16,20
penghargaan yang
diberikan oleh
pasangan.
5 Hubungan Kemampuan suami dalam 21,23 22,24 4
dengan menjaani hubungan
keluarga dengan keluarga  besar
besar pasangan.
6  Persamaan Kesamaan pandangan 25,27 26,28 4
ideologi hidup yang dianut oleh
pasangan suami-istri.
7 Keintiman a. Adanya ekspres kasih 29,33 30,34 8
pernikahan sayang dari pasangan.
b. Pasangan merasakan 31,35 32,36
kedekatan, kehangatan
dan ketertarikan dalam
hubungan seksual.
8  Taktik a Kemampuan pasangan 37,43 38,44 12
interaksi untuk bekerja sama.
b. Kemampuan pasangan 39,45 40,46
untuk menyatukan
perbedaan.
c. Kemampuan pasangan 41,47 42,48
untuk  menyelesaikan
konflik.
Jumlah 24 24 48
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2. Uji Coba Alat Ukur

Sebelum aat ukur ini digunakan dalam penelitian yang sesungguhnya,
maka alat ukur yang akan digunakan harus dilakukan uji coba terlebih dahulu
dengan melakukan try out. Ujicoba dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas
dan reliabilitas, guna untuk mendapatkan aitem-aitem yang layak sebaga aat
ukur.

Dalam menetapkan sampel uji coba, Azwar (2010 : 57) mengatakan tidak
ada ketentuan pasti untuk menentukan seberapa banyak sampel yang harus
diambil. Berdasarkan konsep tersebut, uji coba aitem dilakukan terhadap 60
sampel yang memiliki karakteristik sama dengan responden penelitian.Uji coba
alat ukur dilakukan di Desa Koto Tuo, Kec. Kuantan Hilir. Pelaksanaannya dari
tangga 28 April 2014 sampai 8 Mei 2014. Dari 60 skala yang disebar hanya 55

yang kembali dan 5 skala tidak kembali kepada peneliti.

a. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempuya arti sgjauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu instrument pengukur (tes) dalam melakukan
fungs ukurnya (Azwar, 2009: 51). Untuk mengetahui apakah skala yang dibuat
sesuai dengan tujuan pengukuran perlu dilakukan uji validitas dan uji validitas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lewat validas isi. Vadiditas is
merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes dengan
analisis rasional atau lewat professional judgment (Azwar, 2009:45). Pendapat
professional dalam mengkaji validitas isi skala penelitian ini adalah pembimbing

skripsi dan narasumber seminar usulan penelitian.
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b. DayaBeda

Salah satu cara sederhana untuk melihat apakah validitas is telah
terpenuhi adalah memeriksa apakah masing-masing butir telah sesuai dengan
indikator perilaku yang diungkap. Analisis rasional ini juga dilakukan oleh pihak
yang berkompeten untuk menganalisis skala tersebut. Langkah selanjutnya setelah
melalukan pengujian validitas is adalah pemilihan aitem yang berdaya beda
tinggi.

Daya beda aitem adalah sgjauh mana aitem mampu membedakan antara
individu atau kelompok individu yang memiliki atribut yang diukur dan yang
tidak memiliki atribut yang di ukur. Indeks daya diskriminasi aitem merupakan
indikator keselarasan atau konsistensi antara fungs aitem dengan fungs skala
secara keseluruhan yang dikenal dengan istilah konsistensi aitem total (Azwar,
2010:59).

Untuk mengetahui tingkat validitas alat ukur dianalisis dengan cara
menggunakan korelasi Product Moment Pearson (dalam Azwar, 2010:100)
dengan bantuan program SPSS 16,0 For Windows dengan cara menghubungkan
skor tiap butir dengan skor totalnya. Adapun rumus dari Product Moment Pearson

adal ah sebagai berikut:

LXy— XX (Z;)
er =
. Z:{ 2 P 21" 2
I -5 IV g
Keterangan:
Ixy - Koefisien korelasi Product Moment
X . Skor aitem tiap subjek

y . Skor toatal aitem tiap subjek
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>x  :Jumlah skor skala X
>y  :Jumlah skor skalaY

N : Jumlah subjek

Menurut Azwar (2010:65) apabila aitem yang memiliki indeks daya
diskriminasi sama dengan atau lebih besar daripada 0,30 jumlahnya melebihi
aitem yang direncanakan untuk dijadikan skala, maka peneliti dapat memilih
aitem-aitem yang memiliki indeks daya diskriminasi yang tertinggi. Sebaliknya,
apabila jumlah iatem yang lolos ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang
diinginkan, pendliti dapat mempertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas
kriteria dari 0,30 menjadi 0,25 sehingga jumlah iatem yang diinginkan dapat
tercapai. Dalam penelitian ini peneliti menentukan daya diskriminasi di atas 0,25.
Dengan demikian aitem koefisien < 0,25 dinyatakan tidak valid, sedangkan aitem
yang dianggap valid adalah aitem dengan koefisien korelasi = 0,25.

Dari 20 aitem skala Self-Disclosure terdapat 11 aitem yang valid dan 9
aitem yang gugur. Rincian mengenai jumlah aitem yang valid dan yang gugur
dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 3.3

Blue Print Variabel Self-Disclosure
(Valid dan Gugur)

N Aspek Indikator Nomor Aitem Total
o] Favourable Unfavourable

Valid Gugur Valid Gugur
1 Ketepatan Mengungkapkan - 1,11 2,12 - 2

informasi pribadi
dengan relevan.

2 Motivas Keinginan suami 13 3 4,14 - 3
untuk  menceritakan
yang sedang dialami
kepada pasangan.

3  Waktu Memilih waktu yang - 5,15 6,16 - 2
tepat untuk
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pribadi kepada
pasangan.
4 Kentensfan Kudlitas dan 7,17 - - 8,18 2
kuantitas suami
dalam berkomunikas
dengan pasangannya.
5 Kedalaman Banyaknya topik 19 9 10 20 2
dan keluasan  yang dibicarakan
suami kepada
pasangannya.
Jumlah 4 6 7 3 11

Setelah diuraikan rincian dan butir-butir aitem yang valid dan yang gugur

selanjutnya disusun blue print yang terbaru untuk penelitian yang sesungguhnya.

Adapun blue print terbaru dari skala self-disclosure dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 3.4

Blue Print Skala Self-Disclosure (X) untuk Penelitian

No Aspek Indikator Nomor Aitem Total

Favourable Unfavourable

1 K etepatan Mengungkapkan informasi - 1,10 2
pribadi dengan relevan.

2 Motivas Keinginan suami  untuk 11 2,6 3
menceritakan yang sedang
dialami kepada pasangan.

3 Waktu Memilih waktu yang tepat - 3,7 2
untuk mengungkapkan hal-
hal yang bersifat pribadi
kepada pasangan.

4  Keintensfan Kuditas dan kuantitas 4,8 - 2
suami dalam
berkomunikasi dengan
pasangannya.

5  Kedalaman Banyaknya topik yang 5 9 2

dan keluasan  dibicarakan suami kepada

pasangannya.

Jumlah 4 7 11
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Pada variabel Kepuasan Pernikahan terdapat 48aitem yang diuji

validitasnya, dari jumlah aitem tersebut hanya 23 aitem yang valid.Sedangkan

25aitem dinyatakan gugur atau tidak valid. Adapun rincian aitem-aitem yang valid

dan aitem-aitem yang gugur dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.5
Blue Print Variabel Kepuasan Pernikahan (Y)

(Valid dan Gugur)

N Aspek Indikator Nomor Aitem Total
o] Favourable Unfavourable
Valid Gugur Valid Gugur
1 Kemampuan Kemampuan  suami 1,3 - - 24 2
sosial suami- dalam menjalin
istri persahabatan  dengan
orang lain sdan
keluarga.
2 Persahabatan Adanya perbincangan 5,7 - - 6,8 2
dalam yang menyenangkan
pernikahan antara pasangan
suami-istri.
3 Urusan Adanya keseimbangan 11 9 - 10,12 1
ekonomi penggunaan keuangan
antara kebutuhan
keluarga dan pribadi.
4  Kekuatan a Adanya sling 13,17 - - 14,18 2
pernikahan tertarik antara
pasangan suami-istri. 15,19 - 20 16 3
b. Adanya ekspres
penghargaan yang
diberikan oleh
pasangan.
5 Hubungan Kemampuan  suami 21,23 - - 22,24 2
dengan dalam menjalani
keluarga hubungan dengan
besar keluarga besar
pasangan.
6 Persamaan Kesamaan pandangan 27 25 - 26,28 1
ideol ogi hidup yang dianut oleh
pasangan suami-istri.
7 Kentiman a Adanya ekspres 29,33 - - 30,34 2
pernikahan kasih sayang dari
pasangan. 31,35 - - 32,36 2

b.Pasangan merasakan
kedekatan, kehangatan
dan ketertarikan dalam
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hubungan seksual.
8 Taktik a Kemampuan 37,43 - - 38,44 2
interaksi pasangan untuk
bekerja sama.
b. Kemampuan 39,45 - - 40,46 2
pasangan untuk
menyatukan
perbedaan. 41,47 42,48 2
C. Kemampuan
pasangan untuk
menyel esaikan
konflik.
Jumlah 22 23 23

Setelah diuraikan rincian dan butir-butir aitem yang valid dan yang gugur

selanjutnya disusun blue print yang terbaru untuk penelitian yang sesungguhnya.

Adapun blue print terbaru dari skala kepuasan pernikahan dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 3.6
Blue Print Skala Kepuasan Pernikahan (Y) untuk Penelitian
No Aspek Indikator No Aitem Total
Favorable Unfavorable
1 Kemampuan Kemampuan suami dalam 1,13 - 2
sosial  suami- menjdin persahabatan dengan
istri orang lain selain keluarga.
2 Persahabatan Adanya perbincangan yang 2,14 - 2
dalam menyenangkan antara
pernikahan pasangan suami-istri.
3  Urusan Adanya keseimbangan 3 - 1
ekonomi penggunaan keuangan antara
kebutuhan  keluarga  dan
pribadi.
4  Kekuatan aAdanya saling tertarik antara 4,15 - 2
pernikahan pasangan suami-istri.
b.Adanya ekspres
penghargaan yang diberikan 5,16 23 3
oleh pasangan.
5  Hubungan Kemampuan suami dalam 6,17 - 2
dengan menjalani hubungan dengan
keluargabesar  keluarga besar pasangan.
6  Persamaan Kesamaan pandangan hidup 7 - 1
ideologi yang dianut oleh pasangan

suami-istri.
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7 Keintiman aAdanya ekspres  kasih 8,18 - 2
pernikahan sayang dari pasangan.

b.Pasangan merasakan 9,19 - 2
kedekatan, kehangatan dan
ketertarikan dalam hubungan
seksual.

8  Taktik interakss aKemampuan pasangan untuk 10,20 - 2
bekerja sama.
b.Kemampuan pasangan untuk 11,21 - 2
menyatukan perbedaan.
b.Kemampuan pasangan untuk 12,22 - 2
menyel esaikan konflik.

Jumlah 22 1 23

c. Rdiabilitas

Reliabilitas adadah sgjauh mana hasil dari suatu pengukuran dapat
dipercaya. Hasil ukur dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pengukuran
terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama
aspek yang diukur dalam diri memang belum berubah (Azwar, 2010:83).

Untuk mengetahui koefisien reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini,
menggunakan rumus Alpha Cronbach (daam Azwar, 2010:87). Daam
perhitungan ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 16,0For Windows

melalui komputer. Adapun rumus Alpha Cronbach tersebut adal ah:

2 2
S¢ + S5
2
X

a= 2 1-

K eterangan:

a :Koefisien reliabilitas alpha

S1°& S2°  :Varians skor belahan 1 dan varians skors
belahan 2

Sx? :Variansskor skala

Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang

angkanya berada pada rentang 0-1.00, semakin tinggi koefisien reliabilitas
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mendekati angka 1.00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya.Sebaliknya, koefisien
yang semakin rendah mendekati angka nol, berarti semakin rendah tinggat
reliabilitasnya (Azwar, 2010:83).

Dari perhitungan dengan menggunakan program SPSS diketahui
reliabilitas skala self-disclosure (pengungkapan diri) dari 11 aitem yang valid
adalah 0,715.Sedangkan reliabilitas skala kepuasan pernikahan dari 23 aitem yang
valid adalah 0,960. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aat ukur yang
digunakan dalam penelitian cukup reliabel karena angkanya mendekati angka
1,00.

E. Teknik Analisa

Untuk menguji hipotesa maka data yang diperoleh selanjutnya akan
dianaisa. Analisa data yang digunakan adalah teknik analisa data korelasi regresi
linear sederhana. Analisis regres digunakan untuk memprediks pengaruh
variabel self-disclosure (variabel bebas) terhadap variabel kepuasan pernikahan
(variabel terikat). Bila skor variabel bebas diketahui maka skor variabel terikatnya
dapat diprediksi besarnya (Hartono, 2013: 93).

Teknik korelasi regresi linear sederhana dianalisa dengan bantuan

program SPSS 16,0 For Windows dengan rumus:

Y =at+bX

Keterangan:

: Variabel dependen (variabel terikat/dipengaruhi)

: Variabel independent (variabel bebas/mempengaruhi)
: Konstanta regresi

. Intersep atau kemiringan garis regres

T o X<
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F. Lokas dan Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Kampung Medan dan Desa Kepala Pulau,
Kec. Kuantan Hilir, Kab. Kuantan Singingi. Adapun jadwal penelitian yang

peneliti lakukan dapat dilihat padatabel di bawah ini:

Tabel 3.7
Lokas dan Jadwal Penelitian
No Tanggal Kegiatan
1 15 Oktober 2012 Acc sinopsis dan penentuan dosen
pembimbing
2 20 November 2012-26 Februari Bimbingan dan penyusunan
2014 proposal
3 26 Maret 2014 Ujian proposal
4 28 April d 8 Mei 2014 Pelaksanaan Try Out
5 10-14Me 2014 Andlisis hasil Try Out
6 19-28 Mei 2014 Pel aksanaan penelitian
7 30 Me-15Jduni 2014 Mengolah data penelitian
8 19 ¢d 26 Juni 2014 Bimbingan hasil penelitian
9 24 Juli 2014 Seminar hasil penelitan
10 25 Agqustus 2014 Bimbingan skripsi
11 01 Oktober 2014 Ujian Munagasyah




